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ABSTRAK 
Tanaman sorghum merupakan tanaman pangan serealia yang banyak ditanam selain padi, jagung, 

kedelai, gandum dan barley. Kendala dalam pengembangan sorgum di Indonesia yaitu minimnya varietas 

yang ada, sehingga diperlukan induksi kalus yang nantinya memudahkan dalam pengembangan 

bioteknologi dan menghasilkan varietas unggul yang baru. Kalus didapatkan dengan metode kultur jaringan 

karena memiliki sifat yang sama dengan tanaman induknya. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Kultur Jaringan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Perbanyakan dilakukan dengan menggunakan 

eksplan spindle leaf tanaman sorgum yang berusia 1 bulan. Eksplan ditanam pada media perlakuan dengan 

zat pengatur tumbuh 2,4-D dengan perlakuan konsentrasi berbeda. Penelitian ini disusun dengan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan hasil berbeda nyata pada 

setiap variabel pengamatan. Perlakuan terbaik dalam menumbuhkan  kalus yaitu dengan pemberian 2,4-D 

dengan konsentrasi 2 ppm karena mampu membentuk kalus pada usia 13,2 HST, membentuk persentase 

kalus sebanyak 96% dibandingkan perlakuan lainnya, serta berwarna putih kekuningan dan bertekstur 

remah yang menandakan kalus memiliki kualitas yang baik dan selnya aktif membelah. 

 
Kata kunci: Sorgum, dichlorophenoxyacetic acid, kalus, In Vitro 

 

ABSTRACT 

Sorghum is a cereal food crop that is widely grown in addition to rice, corn, soybeans, wheat and 

barley. The obstacle in the development of sorghum in Indonesia is the lack of existing varieties, so callus 

induction is needed which will facilitate the development of biotechnology and produce new superior 

varieties. Callus obtained by tissue culture method because it has the same properties as the parent plant. 

The research was conducted at the Tissue Culture Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Jember. 

Propagation was carried out using spindle leaf explants of 1 month old sorghum plant. The explants were 

grown on treatment media with growth regulator 2,4-D with different concentrations of treatment. This 

study was arranged in a completely randomized design with 5 treatments and 5 replications. The results 

showed that the results were significantly different for each observation variable. The best treatment in 

growing callus was by giving 2,4-D with a concentration of 2 ppm because it was able to form callus at the 

age of 13.2 DAP, formed a callus percentage of 96% compared to other treatments, and had a yellowish 

white color and crumb texture which indicated the callus had good quality. good and the cells are actively 

dividing. 
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PENDAHULUAN 

 Tanaman sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan tanaman serealia yang banyak 

digunakan sebagai bahan pangan, pakan ternak, biofuel serta kepentingan industri lainnya (Nurmala, 1997). 

Tanaman sorgum memiliki kemampuan adaptasi terhadap lingkungan yang cukup tinggi utamanya pada 

lahan marginal yang panas dan kering (Kusumawati dkk., 2013). Sorgum merupakan komoditas pangan 

yang berpotensi dikembangkan di Indonesia untuk mendukung ketahanan pangan karena mudah 

beradaptasi terhadap lingkungan (Subagio and Aqil, 2013). Pengembangan tanaman sorgum di Indonesia 

masih rendah karena minimnya varietas unggul yang tersedia, selain itu produktivitasnya yang masih 

rendah serta tingginya serangan hama penyakit menyebabkan masyarakat jarang membudidayakan tanaman 

sorgum (Tarigan dkk., 2013). Pengembangan tanaman sorgum terus dilakukan agar menghasilkan varietas 

unggul sehingga dapat meningkatkan hasil produktivitasnya.  

Pendekatan bioteknologi terus dilakukan untuk meningkatkan varietas sorgum. Salah satu 

pendekatan bioteknologi yang dapat membantu meningkatkan varietas tanaman sorgum yaitu melalui 

perbanyakan vegetatif dengan metode kultur jaringan. Pengembangan melalui metode kultur jaringan 

nantinya menghasilkan kalus yang digunakan untuk perbaikan sifat tanaman sehingga menghasilkan 

varietas unggul (Husni dkk., 2010). Kendala dalam pengembangan sorgum melalui kultur jaringan yaitu 

eksplan tanaman sorgum mengeluarkan senyawa fenolik (browning) pada eksplan yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan eksplan (Dreger et al., 2019). 

Pencoklatan pada eksplan yang sering terjadi pada perbanyakan melalui kultur jaringan disebabkan 

oleh eksplan maupun zat pengatur tumbuh yang digunakan (Hutami, 2016). Eksplan daun menggulung 

(spindle leaf) dipilih karena memiliki jaringan meristematik yang aktif membelah sehingga presentase 

keberhasilannya lebih tinggi (Suminar et al., 2016). Sedangkan zat pengatur tumbuh yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan kalus diantaranya yaitu auksin dan sitokinin (Widiastoety, 2014). Zat 

pengatur tumbuh auksin yang digunakan yaitu 2,4-D (Dichloropenoxyacetic acid) karena memiliki tingkat 

efektif lebih tinggi dalam pembentukan kalus serta poliferasi kultur embrionik dibandingkan golongan 

auksin lainnya (Sianipar et al., 2007). 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu pengembangan melalui metode kultur jaringan untuk 

mendapatkan komposisi media yang sesuai dalam pembentukan kalus sehingga dapat mengurangi resiko 

pencoklatan. Selain itu penggunaan eksplan spindle leaf diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan 

dalam pembentukan kalus melalui metode kultur jaringan. Tujuan dari penelitian ini yaitu memberikan 

informasi mengenai komposisi media yang sesuai dalam induksi kalus tanaman sorgum dengan 

menggunakan eksplan spindle leaf. Hasil penelitian nantinya diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan tanaman sorgum hingga dapat mengasilkan varietas unggul baru. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan tanam in vitro, Bahan tanam yang digunakan dalam perbanyakan melalui metode kuljar 

yaitu menggunakan eksplan spindle leaf, dimana eksplan berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 

perbanyakan melalui kultur jaringan. Eksplan spindle leaf didapatkan pada tanaman lapang yang berusia 1 

bulan yang ditanam pada polybag di dalam greenhouse agronomi Fakultas Pertanian Universitas Jember. 
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Gambar 1. Bahan tanam yang akan digunakan: (a) tanaman sorgum berumur 1 bulan, (b) 

bagian ruas dari ujung yang digunakan sebagai eksplan spindle leaf, (c) eksplan 

ditanam pada media perlakuan. 

Eksplan diambil dengan cara memangkas 2 ruas dari ujung tanaman sorgum. Eksplan disterilisasi 

di dalam laminar air flow dengan cara merendam bagian ujung ke dalam alkohol 96%. Kemudian eksplan 

dibakar diatas bunsen sambil dikelupas bagian daun terluar (2-3 helai) hingga terlihat bagian spindle leaf 

berwarna putih. Eksplan diambil di bagian 1 cm diatas titik tumbuh dan dipotong kurang lebih 1 cm. 

Eksplan yang sudah dipotong ditanam pada media perlakuan induksi kalus. 

Media tanam yang digunakan untuk induksi kalus terdiri dari MS basal, sukrosa (30 gr), agar (8 

gr) serta hormon 2,4-D sesuai dengan perlakuan. Konsentrasi hormon 2,4-D yang digunakan terdiri dari 5 

taraf yaitu 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm dan 4 ppm. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dimana tiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali ulangan. Apabila terdapat hasil berbeda nyata maka 

akan dilakukan uji lanjut DMRT dengan taraf 5%. Pengamatan induksi kalus dilakukan setiap hari selama 

4 minggu dan disimpan dalam kondisi ruang gelap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan dalam induksi kalus tanaman sorgum dilihat dari beberapa faktor keberhasilan, salah 

satunya kedinian eksplan membentuk kalus. Kalus akan muncul pada bagian eksplan yang diiris dan 

ditandai dengan munculnya benjolan berwarna putih, bertekstur remah dan berkembang secara terus 

menerus.  Kalus terbentuk akibat adanya hormon yang terdapat pada media dan merespon jaringan yang 

terluka hingga tumbuh secara terus menerus(Indah and Ermavitalini, 2013). Kecepatan pembentukan kalus 

dipengaruhi oleh eksplan yang digunakan, konsentrasi hormone dan komposisi media yang digunakan pada 

saat induksi. Keseimbangan antara konsentrasi zat pengatur tumbuh terhadap eksplan akan berpengaruh 

terhadap kecepatan pembentukan kalus (Kurniati et al., 2016). 

Kalus memiliki peranan yang penting dalam pengembangan kegiatan pemuliaan tanaman. Kedinian 

munculnya kalus mempengaruhi efisiensi dan efektifitas waktu dalam kegiatan perbanyakan tanaman 

sehingga membantu mempercepat proses kegiatan penelitian dalam pemuliaan tanaman (Humaira and 

Amien, 2019). Gambar 2 menunjukkan adanya pengaruh perbedaan konsentrasi hormone 2,4-D terhadap 

kecepatan munculnya kalus pada eksplan tanaman sorgum. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan terbaik 

dalam inisiasi kalus yaitu 2 ppm 2,4-D karena dapat membentuk kalus tercepat yaitu 13,2 hari setelah tanam 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Konsentrasi hormone yang kurang tepat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan kalus. Menurut (Indah and Ermavitalini, 2013).  

A B C 
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Gambar 2. Grafik pengaruh hormon 2,4-D terhadap kedinian munculnya kalus tanaman sorgum 

 Gambar 3 menunjukkan pembentukan kalus dari bahan tanam spindle leaf. Pemberian zat pengatur 

tumbuh pada media menyebabkan eksplan merespon dengan cara mengembang dan membengkak hingga 

muncul kalus pada tiap irisannya. Penggunaan hormon 2,4-D dengan konsentrasi 2 ppm memicu 

pembentukan kalus lebih cepat dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Perbedaan konsentrasi hormone 

2,4-D pada setiap perlakuan berpengaruh nyata terhadap kecepatan pembentukan kalus pada tanaman 

sorgum.  

 

Gambar 3. Proses awal kemunculan kalus a) Eksplan spindle leaf baru ditanam, b) kemunculan kalus 

pada perlakuan 2,4-D konsentrasi 2 ppm di usia 13,2 hari setelah tanam 

 Variabel pengamatan lainnya yang menentukan keberhasilan eksplan dalam membentuk kalus 

selain kedinian munculnya kalus yaitu presentase terbentuknya kalus. Presentase terbentuknya kalus yang 

terbaik yaitu terdapat pada perlakuan 2,4-D dengan konsentrasi 2 ppm dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Presentase keberhasilan eksplan dalam membentuk kalus pada konsentrasi 2 ppm 2,4-D yaitu 96%. 

Kalus akan terbentuk pada jaringan yang terluka pada eksplan akibat pemotongan, sehingga sel pada 
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eksplan akan mengalami perubahan sebagai upaya dalam memperbaiki jaringan yang rusak. Setiap 

perlakuan memiliki kemampuan yang bebeda-beda dalam membentuk kalus. Hal tersebut karena kalus 

memilikidaua kepekaan yang berbeda terhadap media karena adanya pengaruh zat pengatur tumbuh yang 

diberikan (Trimulyono, dkk. 2004). 

 

Gambar 4. Pengaruh konsentrasi 2,4-D terhadap presentase terbentuknya kalus pada eksplan 

 Kalus yang dihasilkan belum tentu memiliki kualitas yang baik. kualitas kalus dapat dilihat dari 

pengamatan tekstur maupun warna kalus yang dihasilkan sehingga nantinya dapat diketahui sel tersebut 

akitf membelah atau mengalami stagnasi pada pembelahannya sehingga mengalami penurunan aktivitas 

pembelahan (Rasud and Bustaman, 2020). Indikator warna kalus dapat menentukan umur dan kualitas kalus 

karena warna yang terbentuk akan menentukan sel tersebut aktif membelah atau mati. Kalus yang memiliki 

kualitas yang baik yaitu berwarna putih kekuningan karena selnya aktif membelah. Perubahan warna kalus 

diawali dengan berwarna putih, kemudian menjadi kekuningan hingga berwarna coklat. Warna kalus 

dipengaruhi oleh komposisi media yang digunakan serta faktor lingkungan seperti cahaya (Junairiah et al., 

2018). 

Tabel 1. Tekstur dan warna kalus pada eksplan spindle leaf tanaman sorgum 

No. Perlakuan Tekstur Kalus Warna Kalus 

1. 0 ppm 2,4-D Bernodul Kuning Kecoklatan 

2. 1 ppm 2,4-D Remah Putih Kekuningan 

3. 2 ppm 2,4-D Remah Putih kekuningan 

4. 3 ppm 2,4-D Remah Putih Kekuningan 

5. 4 ppm 2,4-D Remah Putih 
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 Warna kalus yang berbeda pada perlakuan menunjukkan tingkat perkembangan kalus serta tekstur 

kalus yang dihasilkan pada Tabel 1. Kalus yang terbaik dihasilkan pada perlakuan 2 ppm karena 

menghasilkan kalus berwarna putih kekuningan yang menandakan selnya masih aktif membelah. 

Sedangkan kalus yang berwarna putih menandakan kalus masih terlalu muda dan kalus berwarna kuning 

kecoklatan menandakan jika telah terjadi penurunan aktivitas pembelahan. Kualitas kalus dapat dilihat dari 

tekstur kalus yag dihasilkan. Kalus yang memiliki kualitas baik yaitu bertekstur remah karena sel-selnya 

mudah memisahkan diri menjadi sel tunggal (Arianto et. al., 2013). Kalus yang terbaik dihasilkan pada 

perlakuan 2 ppm 2,4-D karena menghasilkan kalus bertekstur remah dan bernodul yang berpotensi 

membentuk kalus embrionik dengan presentase lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal tersebut 

karena konsentrasi yang pas pada hormone 2,4-D sehingga berperan terhadap pelonggaran serat dinding 

sel. Pelonggara tersebut menyebabkan dinding sel menjadi lebih fleksibel dan memudahkan nutrisi dari 

media terserap ke eksplan secara difusi. Penyerapan zat hara tersebut menyebabkan sel-sel akan terus 

tumbuh secara tidak terkontrol dan membentuk kalus yang ditandai dengan munculnya benjolan putih pada 

eksplan yang terluka (Muliati, T. Nurhidayah, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Pemberian hormon 2,4-D pada konsentrasi 2 ppm merupakan perlakuan terbaik dalam induksi kalus 

tanaman sorgum, karena mampu menghasilkan kalus lebih cepat yaitu 13,2 HST dibandingkan perlakuan 

lainnya. Konsentrasi 2 ppm 2,4-D memiliki presentase pembentukan kalus 96% serta kalus yang dihasilkan 

berwarna putih kekuningan dengan terkstur remah yang menandakan kalus yang dihasilkan memiliki 

kualitas yang baik. 
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